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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa),
karena atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau
penyuluhan Agama Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan.
Disusunnya laporan ini sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrasi serta
pertanggungjawaban, baik material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah
khususnya Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai
pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:

1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta
arahannya.

2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran
yang banyak membantu pelaksanaan kegiatan.

3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan
motivasinya.

4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
dari berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang
sederhana ini dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura, 31 OKTOBER 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Manggis

| Ketut Sudarma,S.Pd
NO.Reg1 8.05.19821215016
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KEPUTUSAN KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAM/
KABUPATEN KARANGASEM |

NOMOR: 561 TAHUN 2023

TENTANG
PENETAPAN KEMBALIL
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARAM GASEM -

Menimbang : a. bahwa dalam rangka peningkatan kualitas penyuluhan/ pc nbinaan bagi umat Hindu
dan peningkatan pemahaman penghayatan dan pengamals 1 nilai-nilai ajaran Agama
Hindu dipandang perlu untuk Penctapan Kembali Penyuluh Agama Hindu Non PNS di
Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karanga: :m;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud p da huruf a di atas, periu
ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Keme iterian Agama Kabupaten
Karangasem tentang Penetapan Kembali Penyuluh Age na Hindu Non PNS di
Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangas m; .

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013

Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun-2007

Peraturan Presidenn Nomor 68 Tahun 2019

Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Re -rmasi Birokrasi Republik
indonesia Nomor 09 tahun 2021 .
Keputusan Menteri Agama Nomeor 769 tahun 2018 -
Keputusan Menteri Agama Nomor 10 tahun 2@9

DIPA BIMAS HINDU Nomor : 025.07.2.419929 /2024 tanggal * 4 Noperﬁbcr 2023

Mengingat

aukwbe

® o

. MEMUTUSKAN
Menetapkan
SATU @ Terhitung Mulai Tanggal 1 Januari 2024 Penetapan Kembali Sel agai Penyuluh Agama Hindu
- Nama : I Ketut Sudarma, S.Pd . ’
Tempat/Tanggal Lahir :  Bukit Kangin, 15 Desember 1982
F Nomor Reg 1 18.05.19821215016 :
Jenis Kelamin :  Laki-laki : -
Pendidikan : 81 Pendidikan Agama Hindu STK] - Agama Hindu Amlapura
Masa Kerja : 11 Tahun O bulan : . '
Instansi :  Kantor Kementerian Agama Kabuy iten Karangasem
Wilayah Binaan :  DiXabupaten Karangasem : ‘

KEDUA : Kepada yang bersangkutan diberikan honorarium sebesar Rp 1.000.000,- (Satu Juta.
Rupiah) setiap bulannya. . - ]
KETIGA : Pembayaran honorarium tersebut dibebankan pada DIPA satl ar Bimas Hindu Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Karangasem nomor : 025.07.2.119929/2024 tanggal 24
. Nopember 2023. ) ’
KEEMPAT : Keputusan ini berlaku mulai tangga! 01 Januari 2024 sampai deng n 31 Desember 2024,
KELIMA : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Kep tusan ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya. '
Asli Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk d pergunakan sebagaimana
mestinya.

Tembusan : .
1. Dirjen Bimas Hindu Kementerian Agama Republik Indonesia;
2. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali;

3. Kepala KPPN Amlapura




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KA’NT_OF{ KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM ,

_ Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363) 21161
Website : www.bali kemenag.go.id/ email : kabkarangasem@kemenag.go.id

Sy . AMLAPURA 80813 BALI

L]

SURAT TUGAS .
Nomor : B- 6014 Kk. 18.5.4/BA.00/12/2023

Menimbang- : a. Bahwa dalam rangka Penetapan dan Penugasan Tenaga Penyuluh Agama

‘ o Hindu di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem di
wilayah binaan penyuiuh-se-Kabupaten Karangasem;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana disebutkan dalam huruf “a”

 maka perlu menerbitkan surat tugas bagi Tenaga Penyuluh Agama Hindu

Non PNS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem yang

famanya fercantum pada lampiran surat fugas berdasarkan surat

Keputusan Kepala Kantor Kementerian ‘Agama Kabuapaten Karangasem,

Nomor: 546 s/d 602 tanggal 29 Desember 2023;-
Dasar : 1. Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 tentang Organisasi dan

Tata kerja Vertikal Kementerian Agama; .
2. DIPA BIMAS HINDU Nomor : 025.07.2.419928/2024 tanggal 30 Nopember

2023.
| Memberi Tugas
Kepada : Nama o Ter.lan-1p‘ir
Untuk a : Melaksénakan Tugas Menjadi Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kantor

Kementerian' Agama Kabupaten Karangasem Tahun_ Anggaran 2024.

De_mikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

. _ : o Ditetapkan di : Amlapura
Pada Tanggal : 29 Desember 2023
e | - Kepala |

| Wayan Serinada,S.Pd.M.Si

Tembusan ini disampaikan kepada Yth : ,
1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Bali Denpasar
2. Camat se-Kabupaten Karangasem

. Dokumnen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
" Token : 1N2nYB '




#

gama Kabupaten Karangasem

campiran . : Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian A
Nomor 1 B-6014 /Kk.18.5.4/BA.00/12/2023
Tanggal 29 Desember 2023
Tentang Tenaga Penyuluh Agama Hindy Non PNS di Kecamatan Manggis
Tempat A i
NAMA/ PENDIDIKAN/ Witayah
NO No Register Tir;%igral NO HP ALAMAT Binaan
1 2 3 4 5 6
_ - | DA.Tenganan
. . . . Banjar Dinas Bukit | Dauh Tukad
| Ketut Sudarma, S.pd | Bukit Kangin, | St Pendidikan Kangin Desa DA.Tenganan
L P 05.19821215016 | 15 Desember | Agama Hindu Tenganan Kec Pegringsingan
e 1982 0821455_53742 ) DA. Gumung

Manggis

DA. Padangbai |

418.05.19880807017

085337641263

| Kadek Arya Semara . |y o DA.Pesedahan
Dwipa, S.Pd : Amlapura, 11 St F’endu_ilkan Lingkungan Gatiran DA. Nyuhtebel
® | 18.05.19900311020 | Maret 1990 | Agama Hindu | Kaler Subagan Kec. DA. Sengkidu
T 087860241913 Karangasem ’
Desak Made Al S1 Pendidikan | Banjar Dinas K DA Varggs
esak Made l-t Gelunggang, endidikan anjar Dinas Kawan | pa. Buitan
3. | Armini, S.Pd.H 26 Juni 1977 | Agama Hindu Desa Manggis Kec. | pa Apit Yeh
18.05.19770626040 : _ 085333398080 | Manggis DA. Yeh Poh
. ' ‘ L . . DA. Bukit Catu -
Ni Nyoman Ayu 1 81 Pendidikan | Banjar Dinas Tengah
s o Karangasem 7 . DA. Selumbung
4. E* gSuastini, S.Pd Agustus 1988 Agama Hindu | az.ns‘égligmbung Kec. DA.Pekarangan

DA. Ngis

S1 Pendidikan

Banjar Dinas Putung,

I Wayan Serinada,S.Pd.M.Si

| Gede Adnyaria,S.F‘d -1 Putung, 14 o S DA. Angantelu
5. Agama Hindu Desa Duda Timur
18.05.19951010044 Oktober 1995 08199340846 | Kecamatan Selat DA. Gegelang
_ . | Banjar Dinas Tukad _
| Ketut Suardana,S.Pd Tamborebone, St Pendn@ikan Buah Desa Seraya DA. Ulakan
6. | - : - Agama Hindu ) , DA.Tanah
0| 18.05.19970604043 4 Juni 1997 082248165729 | 1imur Kec. AMDO
s . Kdrangasem P
Ditetapkan di : Amlapura
+ Pada tanggal :29 Desember 2023
~ Kepala

@&?\\‘ Dokumen ini tefah ditanda tangani secara elektronik.
ﬁﬁ Token : kMxe60
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SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama | Ketut Sudarma, S.Pd

No. Registrasi 18.05.19821215016

Wilayah Tugas Desa Adat gumung, Padangbai, Tenganan pegeringsingan. Tenganan dauh
tukad

Kecamatan Manggis

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut

1.

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat

Sekaa Truna Pradnya paramirta
Desa Adat Gumung
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Sekaa Truna Giri Winaggun
Banjar Dinas Bukit Kangin Tenganan
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

SekaaTrunaPradnya Paramita
Desa Adat Gumung

Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Sekaa Truna Giriwinaggun

Banjar pande Desa Adat Tenganan Pegeringsingan

Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Masyarakat desa Adat Gumung
Desa Adat Gumung
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

sekaa Santi Giri Santi
Banjar dinas Bukit Kangin Tengana
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Masyarakat desa adat padangbai
Desa adat padangbai



Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/f Khusus/ Media Sosial

8. Nama Kelompok Sasaran »  Masyarakat desa Adat Gumung
Alamat :  Desa Adat Gumung
Jenis Kelompok Sasaran  Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Amlapura,31 OKTOBER 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

(| KETUT SUPARMA S, Pd)
No.Reg. 18.05.19821215016

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

/

{I Puty Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H) (I Gusti Ayw\Sri Juliantari, 8.S0s)
NIP. 19870202 201101 1 004 NIP. 19920712 202321 2 058




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

AMLAPURA 80813 BALI

Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

Nama

No. Registrasi
Wilayah Tugas

Kecamatan

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

| Ketut Sudarma,S.Pd

18.05.19821215016
Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan Dauh tukad ,Tenganan

pegeringsingan.

Manggis.

No Namsaabs(::gr:pok KBeeg?;tI:n Topik/Bahasan Tujuan/Target Pelakr?anaa
1 2 3 4 5 6
1 | Pakis Desa Adat Bimbingan/p | Tri hita karana | Dapat memahami ajaran tri | Selasa 2
Gumung enyuluhan mhita karana dan mampu | Oktober
mengimplementasikan 2024
dalam kehidupan
bermasyarakat
2 | Sekaa santi Giri santi Bimbingan / | Darma Gita Dapat memahami cerita Sabtu 5
Bukit Kangin tenganan | penyuluhan Hindu sehingga dalam Oktober
melaksanakan pelayanan | 2024
umat dapat memahami
cerita yang d lantunkan
3 | Sekaa Truna Pradnya Bimbingan Perkawinan Dapat memahami sistem Senin 7
paramita dan umat /Penyuluhan | pada gelahang | perkawinan hindu pada Oktober
hindu masyarakat desa gelahang 2024
adat gumung
4 | Umat Hindu Bimbingan Makna Bija Dapat memahami arti Jumat 11
Masyarakat Desa Adat | Penyuluhan fungsi dalam memakai bija | Oktober
Padangbai 2024
5 | Seka truna Pradnya Bimbingan / | Tri Hita Karana | Dapat melaksanakan salah | Rabu 18
Paramita Desa Adat Penyuluhan satu ajaran tri hita karana oktober
Gumung dalam pelaksanaan 2024
gerakan gembira di pura
puseh desa adat gumung
6 | SekaaTruna Giri Bimbingan/ | MaknaBija Dapat memahami Minggu 20
WinaggunTenganan penyuluhan tentangcarapemakainbija Oktober
pegeringsingan dan maknanya 2024
Masyarakat desa Adat | Bimbingan Tri Hita Karana | masyarakat memahami arti | Rabu 23
7 | Gumung /Penyuluhan dan bagian tri hita karana | Oktober
dan dapat menjalankanya | 2024
dalam kehidupan
bermasyarakat
8 | Sekaa Truna Pradnya Bimbingan | MaknaBija Masyarakat desa adat Sabtu 26
paramita dan umat /Penyuluhan gumung Dapat memaham | Oktober
hindu masyarakat desa imakna bija dan 2024




adat gumung

carapemakaianya

9 | I nyoman suartana Konsuitasi Peningkatan Konsuitai tentang Minggu 13
perorangan | ekonomiumat | peningkatan ekonomi umat | Oktober
umat tentang cara penjualan 2024
serabut kefapa
10 | | mde suardika Konsultasi Tumpek Uye Memberikan makna Minggu 27
perorangan tentang perayaan tumpek | okiober
uye bagi umat hindu 2024
11 | Media sosial WA Kamis 17 Media Wanita dalam lindungan Kamis 17
Oktober SosialGrup WA | darma Oktober
2024 2024
12 | Media sosial Sabtu 19 Meia Sosial kemiskinan Sabtu 19
berandacerita Okiober Whatsaaap Oktober
2024 . 2024
keluarga kaki
narti
13 | Media sosialWa Minggu 22 Media sosial Putra Minggu 22
cktober oktcber
2024 Wagrup 2024
semeton bukit
tengana
Amlapura,31 Oktober 2024
Penyuiuh Agama Hindu Non PNS
—p
{l KETUT SUDARMA, S Pd)
No.Reg. 18.05.19821215016
Mengetahui,

{1 Putu Agus An

Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

ta Wijava Sari, S.Pd.H)

NIP. 19870202 201101 1 004

| Gusti Ayl Sri Juliantari, S.50s
NIP. 18920712 202321 2 058
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama o | Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP : 19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang . Pembina Tk. I/ IV/ b

Jabatan : Kasi Ura Hindu

Alamat :Jalan Untung Surapati, No. 10 Amlapura

Dengan ini meneragkat bahwa :

Nama . | Ketut Sudarma,S.Pd

No. Registrasi : 18.05.19821215016

Wilayah Tugas . Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan pegeringsingan , Tenganan dauh
Tukad

Kecamatan : Manggis.

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesuai bidang tugasnya
sebanyak 8 (delapan) kali tatap muka, 4 (empat) kali bimbingan melalui media digital dan tugas penyuluh
lainnya pada Bulan Oktober Tahun 2024 .Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

NAMA
WILAYAH BINAAN

. | Ketut Sudarma,S.Pd
:Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan Dauh Tukad, tenganan Pegeringsingan.
PELAKSANAAN KEGIATAN

BULAN :OKTOBER TAHUN 2024

JENIS KEGIATAN | FARVEANG |1 oriast | TOPIKITEMAIKELOMPOK SASARAN | WAKTU
2 3 4 5 6
Bimbingan / Selasa 2 Pura puseh Memberikan makna dan arti tri hita 2 JAM
Penyuluhan Oktober desa adat karana kepada pakis desa adat
2024 Gumung gumung
Bimbingan/ Sabtu 5 Pura Bimbingan mengenai bagian trihita 1 jam
Penyuluhan Oktober kusuama giri | karana dan mapu
S mengimplementasiakan ajaran fri hita
karana dalam kehidupan
bermasyarakat
Bimbingan/ Senin7 Pura Puseh Darma Gita, sekaa truna pradnya 2 Jam
Penyuluhan Oktober desaAdat paramita desa adat gumung
a— Gumung
Bimbinghan/Penyu | Jumat 11 Desa Adat Meberikan makna tenyang ajaran 2 jam
luhan Oktober Padangbai catur marga Catur marga . kepada
40 masyarakat umat Hindu Desa Adat
Padangbai
Bimbingan / Rabu 16 Banjar Adat Bimbingan dengan materi 2 Jam
Penyuluhan ;gt;fer Desa Kepemimpinan hindu, kepasda
Gumung Sekaa Truna Pradnya Paramita Desa
Adat Gumung
Bimbingan/Penyul | Minggu 20 Banjar Dinas | MaknaBija .SekaaTruna Giri 2 jam
uhan Soi"éiber bukittenganan | Winaggun banjar dinas bukit tenganan
Bimbingan/ Rabu 23 Balai Banjar MaknaBija. Sekaa Truna Pradnya 2 jam
penyuluhan ggéiber Desa Adat Paramita
Gumung
Bimbingan / Sabtu 26 Desa Adat Tri Hita Karan . Pakis Desa Adat 1 Jam
Penyuluhan Oktober Gumung Gumung
2024
Konsultasi Minggu 13 Rumah kadek | Knsultasi tentang cara cara 2jam




perorangan Oktober fwyan peningkatan ekonomi umat .dalam
2024 simpen pemasaran kemanggi
10 | KonsultasiPeroran | Minggu 27 | nengah Konsultasi tentang trihita karana 2 jam
gan oktober suparta
2024
11 | BimbinganlLewat Kamis 17 Media Wanita dalam lindungan darma
Media SosialWa gg;zber SosialGrup
WA
12 | Bimbingan Lewat | Sabtu 19 Meia Sosial kemiskiran
media sosial Oktober Whatsaaap
2024 .
keluarga kaki
narti
13 | Bimbingan Lewat | Minggu 22 Mediz sosial | Putra
. . oktober
Media sosial 2024 Wa grup
semeton bukit
tengana
14 | Bimbingan lewat Minggu 29 Media sosial Bayuh oton
media sosial Wa | oktober Wa grup
2024 .
keluarga kaki
narti

IV. PEMANTAUAN

a. Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau penyuiuhan agama

Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada kelompok sasaran
tentang ajaran agama Hindu.

Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.

Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem.

V. EVALUASI

"0 AP oD

Mengintensitkan kembali komunikasi denga warga binaan.

Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencana.

Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.

Selalu memotovasi diri untuk meningkatkan kompetensi.

Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di masyarakat.
Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh.

Amiapura,31 OKTOBER 2024
Penyuiuh Agama Hindu Non PNS

] Ketut Suddgrma, S.Pd
No.Reg: 18.05.19821215016




Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

o
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, $.Pd.H | Gusti Ay Sri Juliantari, S.Sos
NIP. 19870202 201101 1 004 NIP. 19920712 202321 2 058
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TRI HITA KARANA

Secara sosiologis Tri Hita Karana sebagai sistem kebudayan yang terdiri
dari makna, nilai dan simbol yang diasumsikan sebagai pengetahuan dasar.

Karana atas dasar itu orang Hindu memandang dirinya sebagai manusia dan

‘sebagai anggota masyarakat. Berdasarkan pengetahuan dasar itu pula orang Hindu

membangun suatu cara dalam hidupnya sehingga orang Hindu bertindak
berdasarkan -pengetahuan, kepercayaan dan kesadaran tentang dunia dirinya
sendiri dan tindakan mereka sendiri dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia
dan alam sekitarnya. o

Tri Hita Karana merupakan konsep dalam agama Hindu yang sangat
universal dan telah diakui keradaannya khususnya di Bali dan pada umumnya di

Indonesia sebagai konsep dalam menjaga dan mempertahankan keharmonisan

serta. kerukunan dalam kehidupan bermasjarakat, berbangsa dan bernegara..

Masyarakat Bali yang mayoritas penduduknya beragama Hindu merupakan
masyarakat yang dalam hidupnya penuh dengan simbol-simbol yang memiliki
nilai-nilai kearifan. Sebagai umat manusia mereka memiliki tujuan hidup yang
tersurat datam kitab suci Veda yaitu “Moksartham Jagadhitaya Ca Iti Dharma”

yang artmya Tujuan agama Hindu adalah kebahagiaan di Dunia dan akhirat.
Didalam mencapai tujuan tersebut diusahakan tercapainya kesatuan dan harmoni

antara kejieaan dan unsur fisik antara dirinya sebagai mikrocosmos dengan alam

semesta selaku makrokosmos. Usaha mencapai kesatuan dan harmoni dalam

kehidupan masyarakat Bali diungkapkan dengan konsep Tri Hita Karana.

Tri Hita Karana sebagai konsep kebudayaan dalam kontek dinamika perfu

_;,dlpahaml dari tiga makna berikut : pertama adalah makna atau arti yaitu

pandangan htdup penghayat serta pelaku kebudayaan tertentu, dalam kontek ini

bagaimana pandangan orang Hindu terhadap konsep Tri Hita Karana. Kedua °

adalan nilai sebagai isi pandangan yang dianggap paling berharga oleh orang
Hindu atau sekelompok komunitas Hindu tertentu sehingga Tri Hita Karana layak
diyakini dan dipegang sebagai acuan tingkah laku dari yang instrumental dan
semata-mata berfingsi sebagai sarana sampai kehal yang bernilai tujuan. Ketiga
adalah simbol yang merupakan seperangkat perlambang yang disepakati oleh
pemakainya (orang Hindu) untuk menandai atau mempersentasikan entitas
tertentu. sehingga Tri Hita Karana dalam kaitan ini i;endaknya dipahami sebagai
sikap hidup yang seimbang antara bhakti kepada Tuhan, mengabdi dan saling
melayani antar sesama manusia, serta menjaga kelestarian alam lingkungan

berdasarkan yajna.

!



Unsur- unsur Tri Hita Karana ini meliputi:

1. Sanghyang Jagatkarana.
2. Bhuana.

3. Manusia

?

Unsur- unsur Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci Bagawad Gita (II1.10), -

berbunyi sebagai berikut:

“Sahayajnah Prajah Sristwa Pura -

“Waca Prajapatih Anena Prasawisya

Dhiwan Esa Wo Stiwistah kamadhuk™

Arinya;

Pada jaman dahulu Prajapati menciptakan manusia dengan yadnya dan
bersabda dengan ini engkau akan berkembang dan akan menjadi kamadhuk dari

keinginanmu.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam kehidupan manusia yang ada dalam
lingkurigan desa pakraman sebagai tempat beraktifitas dalam kehidupan yang
terorganisir, memiliki unsur mutiak yang menjadi ciri utama yaitu Parhyangan
merupakan unsur spiritual religius, Pawongan merupakan unsur personal atau
sumber daya manusia serta Palemahan merupakan unsur material atau fisik.

Rasa kesatuan sesama dalam lingkup wilayah desa terikat oleh adanya
. unsur Kahyangan Tiga, sebagai suatu sistem tempat persembahyangan sebagai
sebuah bentuk hubungan yang harmonis dengan Tuhan melalui karma dan bhakti.
Kemudian Pawongan sebagai unsur yang mutlak adalah warga yang tinggal dalam
satu teritorial desa sebagai warga atau krama yang harus hidup berdémpingan
secara harmonis. Unsur Palemahan sebagai karang desa adalah unsur pengikat
kesatuan dan persatuan warga desa.
Dalam rangka mengimplementasikan fungsi dan makna Tri Hita
Karana dalam kehidupan masyarakat, sudah tentu memerlukan berbagai jenis
sumber daya pembangunan. Dalam konsep Hindu ada tiga jenis sumber daya yang
mengantarkan terwujudnya kesejahteraan dan kebahagfiaan manusia yaitu sumber

daya Brahman, sumber daya Manusia, dan sumber daya Alam.
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DHARMA GITA

Bali adalah sebuah pulau kecil yang indah dan eksotik, penuh zaksy karena

kegiatan religiusitasnya. Masyarakat Bali yang beragama Hindu tidak pernah lepas

-dari kegiafhfikeagamgan dari zaman dahulu sampai saat ini, kegiatan tersebut

merupakan tradisi / adat dan kebudayaan yang te]ah_diwariskan oleh para leluhumya
untuk tétap dijaga, diiestarikan dengan selalu bersumber atau berpedoman pada
Ajaran Agama Hindu. |

Kegiatan keagamaan yang sering dilaksanakén oleh masyg';akat Hindu di Bali
dalam hal ini adalah kegiatan upacara (yadnyg) mencerminkan bahwa masyarakat
Hindu di Bali khususnya sudah mulai memahami dan mengaplikasikan Tri Kerangka
Dasar Agama Hindu yaitu Tatwa, Susila dan Upacara da]am. kehidupan sehari-hari.

Upacara atau yadnya yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali sebagai bentuk

) kepercayaan akan keberadaan Ida Sang Hyéng Widhi Wasa dan manipestasinya

sebagai penguasa alam beserta isinya. Kegiatan tersebut juga untuk mewujudkan
A !

.hubungan_ yang harmonis antara manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa,

Manusia dengan sesanjanya, dan manusia dengan lingkungannya (Tri Hita Karana).

- Setiap kegiatan yadnya umat Hindu selalu berusaha melaksanakannya dengan rasa

‘yz.mg tulus ikhlas tanpa pamrih sesuai dengan pengertian yadnya. Upacara atau yadnya

dikatakan mendekati  sempurna apabila sesuai dengan syarat-syarat yadnya,
disamping itu keberadaan Panca gita sebagai pengiring yadnya akan melengkapi dan

menyempurnakan yadnya tersebut.

o ‘,-"

““Pynéi “Gita adalah lima macam suara pengiring upacara yadnya, yaitu 1)
Suara Kentongan 2) Suara Gamelan / musik tradisional 3) Suara Genta dari
Sulinggih 4) Dharmagita 5) Puja Mantra Sulinggih. Salah satu dari bagian

Pancagita .itu adalah Dharmagita yang juga berperan membuat yadnya itu



. _;,7‘

1ﬁ‘emancarkan vibrasi positif lewat léntur’:an suara s'ehingga berlam‘ba.h- khusuk dan
memberi ketenangan jiwa, mengor;tro[ emosi, meski keberadaan D_harmagiﬁ sempat -
diabaikan keberadaannya, namun seiring dengan perkembangan zamén, umat rauiai
menyadari bahwa Dharmagita diusahakan, {fi;vajibkan dan diharuskan ad; dalam
setiap pelaksanaan yadaya sesuai dengan situasi dan kdndisi yang melaksanakan
uapacara / yadnya tersebut Kegiatan madharmagita tidak lagi dianggap sebagai
kegiatan yang berbau kuno, umat mulai menunjukkan kreativitasnya seninya, antusias
umat untuk mendalarﬁi dhramagita begitu tinggi, hal ini ﬁampak dalam setiap
kegiatan upacara sudah mulai dipérdengarkﬁn kidung-kidung suci pengiring yadnya,
umat menyadari betapa pentingnya fungsi serta peranan dharmagita dalam setiap
pelaksanaan yadnya. |

Perhatian pemerintah terhadap Dharmagita juga nampak dengan digelarnya

Festival Dharmagita atau lebih dikenal dengan Utsawa Dharmagita baik dari tingkat

'Kecalfnatan, Kabupaten dan Provinsi bahkan sampai ke tingkat Nasional Dengan

memperhatikan kedudukan Dharmagita sebagai budaya Hindu yang sangat berperan
penting dalam kehidupan umat Hindu, maka transformas Dharmagita kepada

generasi penerus sangat perlu dilakukan sejak dini. Dalam rangka transformasi atau

_pewarisan tersebut diperlukan cara-cara tertentu sehingga Dharmagita tetap tumbuh,

bérkembang dan lestari, salah satunyz adalah dengan memahami aktivitas

madharmagita.

Dharmagita adalah svatu nyanyian kebenaran, nAyanyian keadilan yang
dinyanyikan dalam pelaksanaan upacara Agama Hindu. Dharmagita sangat berperan
dalam setiap kegiatan upacara agama sebagai pencurahan rasa bhakti dan pembimbing
konsentrasi pikiran menuju suatu kebenaran. Hal ini disebabkan karena Dharmagita

mengandung ajaran agéma, susila, tuntunan hidup, serta pelukisan kebesaran Tuhan

dalam berbagai manifestasi-Nya.



Coam
247

‘Dharmagita dikenal dengan istilah melajah sambil magending, ‘magending
sambilang malajah (belajar sambil bcfnyzinyi, bernyanyi sambii belajar). Kegiatan

madharmagita inilah memunculkan istilah pesantian (sekaa santhi). Dalam kegiatan

»i

_ madharmagita, para peserta akan belajar méng%nai bahasa, aksara, pengaturan

pernapasan / pranayamz:: sikap duduk (yoga), aturan mefrum dan pupuh, konsep
budaya s&_arta nilai—nil.;fzi yang terkandung dalam naskah tersebut, mengontrol
keseimbangan jiwa dengan kata lain menekgn rasa stres.

Dalam madharmagita ada tiga éktivitas iaokok, yaitu membaca
(menembangkan, bernyanyi), mentcrjemahkén, dan mendiskusikan-teks yang dibaca.
Adanya interaksi antara pembaca dan penerjemah akan ‘memperkuat rasa
persaudaraan yang akhirnya peserta menyadari bahwa kita hidup saling
ketergantungan, dalam diskusi itu diharapkan setiap cerita yang dibaca dipahami tidak

berdasarkan sebuah cerita belaka, tetapi sebaiknya dipahami sebagai sebuah filosifis

. (tattwa), bukan pula ditakar atas kriteria benar-salah melainkan atas dasar logika,

dengan demikian, maka akan terjadi keharmonisan antara pikiran (hasil belajar) dan
perasaan (hasil bernyany1). '
Ada beberapa jenis teks yang digolongkan ke dalam Dharmagita yaitu

1. - Sekar Rare

. 2. Sekar Alit/ macapat

3. Sekar Madya / Kidung

4. Sekar Agung / Kakawin

5. Sloka

6. Palawakya.

1. Sekar Alit / Macapat sering juga disebut pupuh atau geguritan yang dibentuk
berdasarkan kaidah prosadi atau diikat oleh aturan padalingsa yang terdiri atas:
a. Guru gaf;a yaitu jumlah baris (carik) dalam satu bait (pada)

b. Guru wilang yaitu jumlah suku kata dalam setiap baris (carik)



¢. Guru ding-dong yaitu suara akhir pada setiap baris (a,} J,E,0)

2. Sekar Madya / Kidung.

Kidung ditinjau dari metrum yang dipunakan, dapat dibedakan atas kidung

L]

yang menggunakan metrum macapat dén kidung yang_menggunakan metrum
tengahan. Kidung pada prinsipnya juga diikat oleh jumlah suku kata dan bunyi
akhir (rima), tetapi dalam system penu]i_san teks kidung dalam lontar-lontar
sering tidak ménggunakan tanda batas larik (baris) Vyang biasanya ditandai
dengan tanda carik tunggal seperti pada téks kakawin maupun. geguritan, satu
" bait kidung biasanya di‘tandai dengan tanda_ pamada (carik agung).
Kekidungan pada umumnya memakai Bahasa Jawa Téngéhan atau Bahasa -
Rali Tengahan, karena kekidungan kebanyakan - dikarang pada saat jaman
kerajaan Jawa Hindu.
« Sckar Madya atau kekidungan , mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Mempunyai kawitan, yang terdiri atas dua pada Tembang Bawak

(pamawak), dan dua pada Tembang Panjang ( pamanjang)

b. Ada yang disebut pangawak, yang terdiri dari dua pada pamawak,

dan dua pada pamanjang.

e Hukum-hukum Sekar Madya atau Kekidungan :

1) Sama seperti Sekar Alit, memiliki guru wilang, padalinésa, serta labuh
suara.

2} Purwakanti : yakni pertautan suara akhir suku kata terdahﬁlu dengan
awal suku kata berikutnya, demikian pula akhir suku kata terdahulu
dengan awal suku kata pada kalimat berikufnya.

3)- P:l’inﬁu-%,7 dan Wewiletan. Pliring melirik atau melihat pemenggalan

suku kata agar jelas dan tidak terputus-putus pada tengah-tengah kruna

‘ | (kata).
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CATUR MARGA YOGA

Dalam ajaran agama Hindu banyak cara yang dapat kita lakukan untuk mendekatkan diri

kepada Ida sang Hyang Widhi Wasa , salah satunya melalui catur Marga yoga yaitu emapat jalan

Atau Cara umat Hindu untuk menghormati dan mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Kuasa/ Ida

Sang HyANG Widhi Wasa.

Bagian Bagian Catur Marga Yoga.

5

7

Bakti Marga Yoga kata bakti berarti menyalurkan ,mencurahkan mempersembahkan cinta yang
tulus dan luhur kepada tuhan ,marga berarti usaha bakti marga dapat di simpulkan usaha untuk
mencapai kesempurnaan dengan jalan sujud bakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.sehingga
akan menuntun kita pada jalan kesempurnaandalam kehidupan ini.

Karma marga ialah jalan ataun usaha mencapai kesempurnaan dengan mekelakukan kewajiban
mengabdi dengan berbuat amal kebajikan untuk ke ejateraan umat manusia serta sesama
mahluk

Inana Marga adalah suatu jalaan atau usaha untuk mencapai kesempurnaan dengan
mempergunakan kebijaksanaan pikiraniah

Yoga marga adalah jalan atau usaha untuk mencapai kesempurnaan dengan memebersihkan
Pikiran dan batin

Sumber bacaan. seri 1 upakara yadnya , melangkah ke arah persiapan upakara upacara

Yadnya,ida ayu putu Suryani.
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KEPEMIMPINAN

1.1 Pengertian Kepemimpinan.

Pemimpin dan kepemimpinan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan |

dari kehidupan umat manusia dan berperan sentral dalam menjalankan roda orgamsa31

Bahkan, pemimpin dengan kepemimpinannya menentukan maju atau mundurnya s uatu T

organisasi, dan dalam lingkup lebih luas, kepemimpinan merupakan - cabang dari
kelompok ilmu administrasi. Selain itu Wiryoputro (2008: 95-96) mendefinisikan
kepemimpinan (leadership) adalah cara atau teknik pimpinan untuk mengaqahkan dan
menyuruh orang lain agar mau mengerjakan apa yang ditugaskan. Kemudian Gorda
{1999: 132) menegaskan bahwa, “kepemimpinan adalah karakteristik yang dimiliki oleh *
seorang pemimpin di dalam membimbing dan mengerahkan seseorang atau sekelompok
orang unfuk bekerjasama. secara ikhlas dalam rangka mencapai tujuan organisasi

Dari beberapa pendapat di atas, kepemimpinan menyangkut tentang organisasi,
manajemen, administrasi, pengaruh, karakteristik, pengetahuan, konsep dasar dan seni
menggerakkan orang lain. Jadi, seorang pemimpin adalah penentu dari jalannya suatu
kepemimpinan dalam organisasi, manajemen, administrasi dan lebih luasnya terhadap
suatu bangsa/negara untuk mencapai suatu tujuan. .

Pemimpin yang baik menurut Hindu adalah pemimpin yang tidak sekedar |
berangan-angan, namun mampu memberikan tauladan, selalu mengusahakail a

kesejahteraan rakyat (sukanikangrar), dan menghindari kesenangan pribadi (agawe

sukaning awak). Hal ini ditegaskan dalam Arthasistra, bahwa kebahagiaan terletak pada . ‘

kebahagiaan rakyatnya, apapun menyebabkan dirinya senang hendaknya tidak
beranggapan bahwa itu yang baik, tetapi apapun j'ang membuat rakyat bahagia itulah
yang terbaik bagi seorang pemimpin (Gunadha, 2010: 332).

Dalam menjalankan kepemimpinannya seorang pemimpin wajib menjalankan
konsep-konsep kepemimpinan Hindu vang telah dituangkan dalam kitab suci. Berbagai
konsep-konsep kepemimpinan seperti terdapat dalam Nitisastra, Manavadharmasastra,
maupun ltihasa (Ramdyana dan Mahabhdrata) yang berorientasi pada tercapainya
kesejahteraan rakyat.

Sifat Sifat yang patut dimiliki oleh scorang pemimpin menurut ajaran Agama
Hindu adalah :

a) Sad Warnaning Raja Niti : Enam sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemim'pin‘

‘ yaitu Abiga mika.Praja, Utsaha, Atmasampad, Satya Samanta, Aksudra Pansatha

b) Tri Upaya Sandhi : tiga upaya untuk menghubungkan diri dengan rakyat yaitu
:‘Rupa, Wangsa, Guna.

¢) Panca Upaya Seandi : [ima tahapan dalam memecahkan masalah yaitu Maya, o



Bagaimana seharusnya negara yang kuat, negara yang kuat adalah negara yang
dntara pemimpin dengan rakyatnya memiliki sikap yang sinergis. Pemimpin harus peka
dengan penderitaa.n rakyatnya, harus tahu apa yang menjadi kebutuhan rakyatnya, dan
apa yang menjadi keinginan rakyatnya. Seorang pemimpin bharus demokratis,
mengakomodir semua pendapat baik dari kalangan mayoritas maupun kalangan
minoritas. Demikian juga dengan rakyatnya, harus menjadi penyokong dari negara,

menjalankan keharusannya sebagai warga negara dan berpartisipasi dalam setiap agenda

negara,
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Bimbingan penyuluha tri hita karana ( paryangan ) d pura puseh desa adat gumung dengan stt pradnya paramita



MAKNA MEBIJA

I Penertian mebyja.

Bila kita memperhatikan umat yang selesai sembahyang, di dahinya ditempelkan
beras baik berwarna kuning maupun putih yang disebut v;fi-ja. Makna dibalik wija ini
adalah : -
1. Tuhan telah membgrkaﬁ kemakmuran berupa benih kehlrdui)ar'l dalam bentuk

- bhoga (makanan).

2. .Tuhan telah memberikan - -anugerah kepandaian, kebijaksanaan dan
kecemerlangan sehingga kita memiliki insting yang mampu memiaedakap dan
memilih mana yang baik dan y\ang buruk.

2.Perbedaan antara Mawija dengan Bhasma

Agama bertitik tolak dari kepercayaan manusia kepada Tuhan. Bentuk-bentuk
pelaksanaannya akan sesuai dengan isi dari kepercayaannya itu, ist kepercayaannya
itulah merupakan ajaran ketuhanannya. Ajaran ketuhanan itu dalam lontar-lontar d:
Bali disebut Ciwa-Tattwa. Siwa adalah sebutan Tuhan yang Maha Esa, yang sama

.. dengan istilah Brahman dalam kitab Upanisad- atau-sama -dengan Tat-Sat dalam

Weda. Sedangkan kata Tattwa hakekat. Jadi Ciwa-Tattwa berarti ajaran tentang

hakekat Ciwa (Tuhan).

Menurut Ciwa Tattwa dinyatakan bahwa ada 2 aspek Ciwa yaitu :

1. Aspeknya yang trancendent (mengatasi segala)

2. Aspeknya yang immanent (hadir dimana-mana)

Dalam aspeknya yang trancendent adalah Nirguna l;rahma atau Parama Ciwa,
yang bersifat serba bukan atau serba tidak. Bukan ini bukan itu (na iti na it1), tak
terpikirkan (acintya), tak dapat digambarkan (nirakyatah), tak berpribadi (impersonal ,
God), tak dapat dibatasi.

Dalam aspeknya yang immanent adalah Saguna Brahma atau Cada Ciwa yang



kS

dan sebagainya. Ia'bersifat serba Maha, Maha pengasih, Maha bijakana, Maha karya
dan sebagainya. la bisa hadir dan dihadirkan dimana-mana sesuai dengan keinginan
Pémuja-Nya (Istadewata) jadi berpribadi (Personal God). Ciwa dalam aspeknya yang
trancindent akan berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam filsafat, sedangkan Ciwa
dalam aspeknya yang immanent, berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam bhakti
atau pemujaan.

“Wija dan Bhasma” merupakan sarana penting dalam pemujaan kepada Ciwa.
Pertama-tama patut diketahut bahwa wija tidaklah sama dengén bhasma, walaupun
masyarakat sering menanggapnya sama.

% Kata “wij:a” secara‘harﬁah_bere_trti' Biji, benih, ank/putra

Selaku istilah teknis yang dimaksud wija itu adalah sarana upacara yang
terbuat dari biji beras yang dicuci dengan air cendana atau air tabah. Wija
adalah lambang Kumara (Om Kung Kumara Wiqua Namah). Kumara
adalah wija atau Putra Ciwa menurut Ciwa Tattwa. Umat yang masih
berstatus walaka pada hakekatnya adalah Kumara-kumara, artinya bahwa
dalam dirinya terdapat benih ke-Ciwa-an. Manusia Juga disebut jatma atau
atma (Ciwatma/Jiwatman) yang lahir me_njasmani yang merupakan atmaja,
dan merﬁpakan walaka.atau putra Ciwa-ydity Kumara. Berdasarkan uraian
ini maka yang “mawija” adalah umat yang bérst:itus wlaka. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa makﬁa mawija adalah untuk meningkatkan kualitas
manusia atau memanusiakan manusia.

Pemakaian wija yang terpenting adalah ditanam ditengah-tengah kedua
sisi alis (slaning lalata) dengan maksud agar dalam pikiran orang tumbuh
dan berkembang benih ke-Ciwa-an itu, menginrgat tempat tersebut adalah
tempat pusat berpikir. Tak kalah pentingnya lagi adalah ditanam di ladang
hati orang dengan cara menelannya. Kedua tempat tersebut vaitu : pikiran
dan perasaan / hall memegang peranan sangat penting dalam kehidupan

spiritual manusia,
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Bimbingan penyuluhan kepada sekaa truna pradnya paramita bertempat di balai banjar desa dat gumung
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Bimbingan penyuluhan tri hita karana bersama krama dan sekaa truna desa adat gumung d pura
pasimpenan
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Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
SasaranKelom
pok

Media Sosial
Materi

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)

TAHUN 2024
Nama I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir  : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan : S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang
JabatanPenyuluh  : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja :  KemenagKab. Karangasem

Kamis 17 Oktober 2024

: Wa Grup pesantian Giri santi

. .wanita dalam lindungan darma

Wanita dalam susatra hindu sanggat di agungkan dan dipakai simbol
dalam susatra hindu seperti Dewi Saraswati yang merupakan simbol dari
ilmu pengetahuan dalam Sloka Manawa Dharmasatra 1X sloka 3
disebutkan

“Pitaraksati kaumare bharta raksati yauwane ™’
“raksati sthawire putra na srti swatantryamarhati”

Artinya
Ayahnya akan mengayomi selagi ia masih kecil dan setelah dewasa
suaminyalah yang melindungi dan dilindungi Putra Putrany setelai ia tua,

wanikta tak layak bebas.



V.

VL

Bukti
FisikKegiatan

Penutup

Bila kita cermati dari pengalan slokra di atas bahwa kedudukan wanita
sangatlah di agumi oleh orang tuanya dan anaknya di mana dari kecil
sampe tua 1a tetap di hayomi serta di jaga oleh anak anaknya jangan sekali
menyakiti wanita karena wanita selalu di jaga kehidupanya dan keadaan
wanita tak selayaknya bebas dalam pergaula sehingga wanita yang

demikian dapat menjaga kemuliannya,

. Screnshot / tangkapan layer

: Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.

Amlapura,3]1 OKTOBER 2024
Penyuluh Agama HinduNON PNS

I Ketut Sudarma, S.Pd
No Reg 18.051982121501
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Kemulian wanita dalam susatra
NManawa Dharma Satra Sloka 3 vang
menyvebutka wanita selalu dalam
lindunganmn dharma.

" Pitaraksati kaumare bharta raksati
vauwane"

"Raksati Sthawire Putra Nla srti
Swatantrvarmarhati”

Artinya

ASyahnmnya yvanmng mengayomi selagi
iamasih kecil danmn setelah Devwasa
suamiinyalah yanmng mielindungi danmn
dilindungi oleh putra putranya .setalah
iatua wanita tak lavak bebas.

Dalam kutipan sloka ini bahwa
vwanita selalu di jaga kehidupanva

dari kecil samipe tua danmn vwanita
sesunguhnya tak lavak untuk bebas
dalam kehidupan ini sehingga ia
dapat mepertahakan kulmulianvva
sehigga dapat di katakanmn wanita mulia
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Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
SasaranKelom
pok

Media Sosial

Materi

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)

TAHUN 2024

Nama . I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir  : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan . S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang
JabatanPenyuluh ~ : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja : KemenagKab. Karangasem

Sabtu 19 oktober 2024

Wa Grup keluarga narti

. kemiskinan

Hidup di dunia ini sebagai manusia dikatakan paling mulia karena dapat
mengubah hidunya , namun pada kenyataan dalam kehidupan manusia
inijmasih banyak yang belum mampu mengubah idupnya dalam tatanan
kehidupan yang bisa mengangkat derajatnya , dengan keterbatasan ekonomi
dan keterbelakangaan dalam dunia pendidikan tentu akan sulit untuk bisa
mengikuti tatanan kehidupan manusia yang derajatnya lebih tinggi, kadang
dalam pergaulan dalam bermasyarakat menjadi manusia yang miskin dan
bodoh sangat sulit mendapatkan perhatian dari orang orang , walaupun dalam
apa yang kita lakukakan dan kita katakan dalam kebenaran tentunya tidak
semua menerimnya .hal ini di jelaskan dalam susatra hindu Sarassamusccaya
sloka 282 hal 224 yang menyatakan.

“Daridrasya manusyasya dusprajnasyadhanasya ca ,kale pyuktam hitam



V. Bukti
FisikKegiatan
VI Penutup

vakyam na kascit pratipadyate”

Artinya

Orang vyang miskin itu biarpun ia pandai ,fidak diidahkan segala yang
dikatakannya walaupun tepat waktunya tempatnya dan ucapannyasungguh
sungguh bermampaat apalagi jika simiskin itu bodoh pasti tidak akan ada orang

yang dengan senang mendengarkan kata katanya

Screnshot / tangkapan layer

: Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.

Amlapura,31 OKTOBER 2024
Penyuluh Agama HinduNON PNS

I Ketut Sudarma, S.Pd
No Reg 18.051982121501
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Dalam menjalani kehidupan ini
manusi sering sekali mendapatkan
pPperlakuan vang tidak setimpal
dengan perbuatanya apalagi di
jaman sekarang semua melihat

]

tTentang konsep hidup manusia itu =%
dari sisi kemasvuranyva / kekayaanya E
sarasamusccava sloka 282

mejelaskan tentang orang yvyang miskin.
Sarasamusccayva sloka 282

Daridrasya mianusyasya
dusprajnasyadhanasya ca
kale.pyuktam hitam vakyam na kascit
pratipadyate.

Artinya

Orang Yang miiskin itu biarpun ia
pandai tidak diidahkan segala vang e
dikatakanya walaupun tepat waktunvya,
tempatnyva dan ucapanva sungguh
sungguh bermamfaat . apalagi jika si
miiskin itu bodoh |, pasti tidak akan

ada orang vang dengan senang
mendengarkan kata katanya.

Jika kita bandingkan dengan
kehidupan sekarang ini d miadyarakat
sloka ... Baca selengkapnva
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Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
SasaranKelom
pok

Media Sosial
Materi

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)

TAHUN 2024
Nama I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan . S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang
JabatanPenyuluh : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang . Agama Hindu
Unit Kerja : KemenagKab. Karangasem

Minggu 22 oktober 2024

Wa grup semeton bukit tenganan

. .Putra ( Anak)

“Durbalartham — balam  yasya  iyagariham  ca  parigrahah
pakascaivapacitartham pitarastena putrinah” (sarassamusccaya sloka
228,180)

Artinya

Yang di anggap anak adalah orang yang menjadi pelindungan orang yang
memerlukan pertolongan serta untuk menolong kaum kwrabat yang
tertimba kesengsaraan; untuk disedekahkan tujuanya akan segala hasil
usahanya gunanya ia memasak menyediakan makanan untuk orang orang
miskin oang yang demukian itu putra sejati namanya.

Mengutip sloka di atas bahwa kehidupan sebagai anak yang dilhirkan
kedunia sejatinya adalah sebagai penolong baik kepada orang tuany

amaupun kepada orang lain , karena sejatinya seorang anak yang disebut

Puta suputra adalah anak yang selalu mengedepankan orang tuany adan



a ia akan mendapatkan
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orang lain menolong dengan keiklaa

suatu kedamain dalam hindupnya,

V. Bukti . Screnshot / tangkapan layer
FisikKegiatan
VI. Penutup . Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.

Amiapura,31 OKTOBER 2024
Penyuluh Agama HinduNON PNS
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Dalam suatu perkawinan tentunya
seseorang mendamibakan akan
hadirmya seorang anak vang akan
memibawa kebahagianmn dalam suatu
keluarga serta anak akanmn mampu
mermibuat keluarga untuk lebilh giat
dalarm mielaksanakan suatu pekerjaan
banyvak orang vyvang megharapkan
kelahiramn seorang anak di dambakan
untuk Memjadi seorang putra

yvang suputra , dalam pandangan
orang putra atau suputra adalan
anak vang berperilaku vang baik
untuk lebih jelasnNnva susatra HiNndu
Sarassarmusccaya sloka Z228. 180.
Menvatakan seorang ) Putra.

Durbalartham balam vasya
tTyvagarttham ca parigrahah
Pakascaivapacitartham pitarastena
putrimnah .

Artinya
Yang dianggap anak adalah orang
yvyang mienjadi pelindung orang yang
mememiriukan pertolongan serta
untuk Mmenolong kaumMm kerabat yvang
tertimba kesengsaraanmn .un... Baca
selenakapnvyva
— = b T Bieo
G Ketik pesan
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Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
SasaranKelom
pok

Media Sosial
Materi

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)

TAHUN 2024
Nama . IKetut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg . 18.0519821215016
Pendidikan . S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang
JabatanPenyuluh : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja . KemenagKab. Karangasem

: Minggu 29 oktober 2024

: Wa grup kelurga kaki narti

Bayuh Oton
Dalam tradisi umat hindu untuk menetralisir hal hal negatif pada diri anak

atau diri sendiri dilakukan upacaya untuk mengatasi karma buruk dari
kelahiranya dengan melaksakan pengelukatan atau bayuh oton istilh bayu
berasal dan kata bayah yang berarti membayar oton otonan adalah
upacara peringatan hari lahiryang dirayakan seti 210 hari bderdasarkan
perhitungan saptawara pancawara dan wuku dengan upakara atau bantaen
tujuanya dalaha untuk membersiahkan energi negatip yang diyakini
melekat pada hari kelahiran teersebut

Mebayuh dapat diklaripikasikan menjadi 2 bagian

1 mebayuh yang bersifat reguler atau berkelanjutan yang dilaksanakan

setiap perubahan setatus misasinya dari setatus anak menjadi remaja , dari



setatus remaja menijadi dewasa, dari setatus dewasa meniadi orang tua
dan dari setatus menjadi tua menjadi kakek nenek,

2 mebayuh yang dilaksanakan karena kondisi tertentu mislnya kelainan
jiwa terkena penyakit, sering menemui ala atau kecelakaan dah hal hal
yang bersiapat marabahaya lainya ,

Bberapa jenis bayuh oton yang dapat kita temui di bli yaitu upacara
mandi suci , pemakaina kalung yang terbuat dari perak dan lainya yang

tentu tujuanya untuk menjadi hal yang positif dalam diri manusia

V. Bukti . Screnshot / tangkapan layer
FisikKegiatan
VI. Penutup . Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.
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Storm - Istilah bay u berasal cdari lcata
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